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Abstrak

komunikasi yang merupakan dasar untuk koordinasi dan interaksi
sering dianggap remeh dan kecil peranannya dalam organisasi.
Sekarang ini justru komunikasi merupakan elemen terpenting
dalam organisasi dan manajemennya. Keberhasilan personal
dan program sangat tergantung dari keberhasilan komunikasi
yang dilakukan para anggotanya. Baik dalam melakukan lobby,
negosiasi, citra positif organisasi, maupun pencapaian tujuan
internal organisasi dan hubungan yang baik antara anggotanya.
Komunikasi dipandang sebagai sentral/pusat bagi keseluruhan
dari enam elemen dalam manajemen organisasi, yaitu: ukuran
organisasi (size), keterkaitan tindakan (interdependent actions),
konteks tempat dan waktu (bounding in space and duration),
kondisi sumber daya (input of resources), komunikasi
(communication), dan target hasil (output of organization).

A. PENDAHULUAN

Organisasi merupakan suatu hal yang tidak asing lagi bagi masyarakat
luas, sebab hampir di setiap lapisan masyarakat memiliki organisasi untuk
menjalankan suatu tujuan yang ingin dicapai. Setiap orang memiliki dasar
untuk memimpin yang juga merupakan bagian dari organisasi, paling tidak
setiap masing-masing orang memimpin dirinya sendiri dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari.
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“Kebenaran yang tidak diorganisir dapat dikalahkan oleh kebatilan yang
diorganisir.”

Perkataan ini mengingatkan kita tentang pentingnya berorganisasi
dan sebaliknya bahayanya suatu kebenaran yang tidak diorganisir melalui
langkah-langkah yang kongkrit dan strategi-strategi yang mantap. Maka tidak
ada garansi bagi perkumpulan apa pun yang menggunakan identitas Islam
meski memenangkan pertandingan, persaingan maupun perlawanan jika tidak
dilakukan pengorganisasian yang kuat.

Disisi lain, komunikasi yang merupakan dasar untuk koordinasi dan
interaksi sering dianggap remeh dan kecil peranannya dalam organisasi.
Sekarang ini justru komunikasi merupakan elemen terpenting dalam organisasi
dan manajemennya. Keberhasilan personal dan program sangat tergantung
dari keberhasilan komunikasi yang dilakukan para anggotanya. Baik dalam
melakukan lobby, negosiasi, citra positif organisasi, maupun

B. ORGANISASI DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN

Terdapatduakatabantuyangterdapatdalamal-Qur’anuntuk mempelajari
pengorganisasian ini. Kata tersebut adalah Shaff dan ummat . Penulis akan
membahas dua kata tersebut satu per satu.

1. Memaknai kata Shaff dengan Organisan
Penulis mengidentikkan  kata shaff ini  dengan organisasi.
Jadi organisasi menurut analisis kata ini adalah suatu perkumpulan
atau jamaah yangmempunyai sistem yang teratur dan tertib untuk mencapai
tujuan bersama. Dalam surah al-Shaff ayat 4 dikemukakan:

Sosiosn S 18 b s § Ol 501 S 1 O
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-

Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh.

Maksud dari shaff disitu menurut al-Qurtubi adalah menyuruh masuk
dalam sebuah barisan (organisasi) supaya terdapat keteraturan untuk mencapai
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tujuan. Suatu pekerjaan apabila dilakukan dengan terorganisir, maka hasilnya
juga akan baik. Maka dalam suatu organisasi yang baik, proses juga dilakukan
secara terarah dan teratur.

Menurut maksud dari ayat di atas adalah manusia seyogyanya tetap pada
tempatnya dan tidak bergoyah dari tempat tersebut. Di samping itu, dalam
ayat tersebut banyak mufassir yang menerangkan bahwa ayat tersebut adalah
barisan dalam perang. Maka ayat tersebut mengindikasikan adanya tujuan
dari barisan perang yaitu berupaya untuk melaksanakan kewajiban yaitu jihad
di jalan allah dan memperoleh kemenangan. Dalam penafsiran versi lain,
dikemukakan bahwa ayat tersebut menunjukkan barisan dalam shalat yang
memiliki keteraturan.

Dari sini dapat dikemukakan bahwa ciri organisasi adalah mempunyai
pemimpin dan terjadi itba’terhadap kepemimpinan tersebut. Di samping itu,
kata bunyanun marshuusun mengindikasikan bahwa dalam sebuah organisasi
hendaknya terdapat pembagian wewenang dan tugas, sebagaimana yang
terjadi dalam sebuah bangunan atau rumah, ada yang bertugas menjadi tangga,
ada yang bertugas menjadi tiang, serta ada yang bertugas menjadi atap dan
sebagainya.

Berpijak dari keterangan di atas, maka dapat dipahami bahwa organisasi
dalam perspektif al-Qur’an mempunyai anggota yang terdiri dari kumpulan
orang-orang, berada dalam suatu wadah, terdapat keteraturan, mempunyai
tujuan, juga mempunyai pemimpin, terjadi pendelegasian wewenang dan
tanggung jawab serta ada niat melaksanakan tugas dengan ikhlas dan berjuang
di jalan Allah.

2. Memaknai kata Ummat dengan Organisan
Kata kunci untuk memahami organisasi selanjutnya adalah
kata ummat. Ummat diartikan sebagai sekelompok orang yang berada di
suatu wilayah tertentu. Dalam term tertentu ummat juga diartikan sebagai
golongan atau organisasi. Kata ummat disebut dalam al-Qur’an berkali-
kali. Terdapat beberapa sifat yang melekat dalam kata ummat, antara lain:
ummat muqtashidah,ummat jasiyah, khaira ummah,ummat wahidah, ummat
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wasathan,ummat ganitan, ummat muslimah, dan lain-lain.
Kata ummah mugtashidah tersebut sebagaimana terdapat dalam al-
Qur’an surat al-Maidah ayat 66 sebagai berikut
e sl o s 8 e 1Y 5 el 041 i L 800 168
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Artinya: Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankanWm)
Taurat dan Injil dan (Al Quran) yang diturunkan kepada mereka dari
Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas dan dari
bawah kaki mereka.Diantara mereka ada golongan yang pertengahan.
Dan alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka.
(0.S.al-Maidah: 66)

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa hendaklah suatu organisasi
itu berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.
Penyimpangan dari perencanaan tersebut akan menyebabkan organisasi
menjadi berbelok dan sulit untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. AD/ART
suatu organisasi harus dijalankan secara konsekuen agar suatu organisasi
mampu dinamakan organisasi yang efektif. Maka AD/ART juga merupakan
elemen organisasi.

Kata jatsiyah mengandung arti berlutut dengan lutut untuk
mempertanggung jawabkan perbuatan yang dilakukan. Makadari itu, organisasi
harus mampu mempertanggungjawabkan apapun yang telah diperbuatnya,
walaupun salah satu anggota yang melakukan perbuatan tersebut, sehingga
harus ada kesatuan arah dan kesatuan komando juga komitmen dari para
anggota.

Khaira ummah di sini merupakan tafsir dari umat Islam akan menjadi
umat yang terbaik apabila mengerjakan pilar-pilar agama Islam. Namun
apabila ditarik dalam masalah organisasi yaitu mengandung pemahaman
organisasi yang bermutu yang melaksanakan pilar-pilar mutu.

Kata ummat wahidah tersebut sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an
surat al-Baqarah ayat 213 sebagai berikut:

.
il 5

t\")

__“\Lp \

FEEEEEEEEEEEERRREEREEEEERENY WeAn-Nasyru edisi IV Tahun 2017) § (127))



H. Zahrul Mubarrak, S.Sos.1., M.Pd

&;/}:‘,,j é:i'l’ QE’SJ‘” /Jj‘ﬁdJMﬁd”MM‘ d'wab‘jf&ﬁwm‘i)g
i e & L:a\(,;;t,u %‘ .umuux;;\ujuw\uww

P L\ﬁd\ ;L»u,u;.q;d\jm;bd;.\wub.d_:-\ Ld\re\ .\J\ius\ 6-‘1’
Ar;m

Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul persehszhan)
maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberikeputusan
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan
kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka
Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. Dan
Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada
Jjalan yang lurus.(Q.S.al-Bagarah: 213)

Ayat tersebut menerangkan bahwa sebuah organisasi hendaknya
bersatudengan menghindari konflik yang menyebabkan perpecahan antara
satu dengan yang lain. Maka dari itu, dalam sebuah organisasi hendaknya
selalu menjunjung persatuan dan kesatuan organisasi.

Ayat tersebut juga menerangkan tentang pengambilan keputusan
dalam sebuah organisasi dan juga berorientasi pada penyelesaian masalah.
Hendaknya semua perkara yang diselisihkan dalam sebuah organisasi itu
diselesaikan dengan dikembalikan kepada metode pengambilan keputusan
yang diajarkan oleh Allah, sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an dan
hadits, yaitu metode musyawarah. Jadi musyawarah merupakan cara yang
tepat untuk mengatasi konflik yang mampu menyebabkan perpecahan dalam
tubuh organisasi, dengan mengambil keputusan yang bijak.

Kata ummat wasathan tersebut sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an
surat al-Bagarah ayat 143 sebagai berikut:
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Artinya: Dan demz an (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam)
umat yang adil dan pilihanagar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu(Q.S.al-Bagarah: 143)

Kata wasathan menurut pendapat ahli tafsir adalah pilihan. Jadi apabila
kita tarik dalam hal organisasi, hendaklah sebuah organisasi itu dibuat menjadi
organisasi yang pilihan yang unggul serta yang efektif. Dalam ayat tersebut
juga dikemukakan bahwa tujuan digunakan sebagai arah gerak organisasi dan
untuk mengetahui kinerja kesetiaan anggota organisasi.

Kata ummat qanitan tersebut sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an
surat al-Nahl ayat 120 sebagai berikut:

dfj\:ﬁé.\lwd‘..ljhmdubu\ qu.a\j\ u\

Artinya: Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dljadlkan

teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah

dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan.(Q,S.al-
Nahl: 120)

Kata ummat ganitan menurut Ibn Mas’ud, sebagaimana yang dikutip
oleh al-Thabari, umat yang mengajari kebaikan kepada manusia. Qanit dalam
arti yang lain diidentikkan dengan muthi’ Maka, dalam sebuah organisasi
harus ada ketaatan dari para anggota organisasi kepada seorang pemimpin
organisasi. Di samping itu, seorang pemimpin organisasi harus mampu menjadi
seorang teladan bagi para anggotanya.Organisasi yang sukses harus mampu
mengaplikasikan nikmat yang diberikan kepadanya dengan mensyukurinya,
sedangkan implementasi dari syukur tersebut adalah menggunakan nikmat
dengan sebaik-baiknya. Hal tersebut terwujud dengan menjalankan tugas
sebaik-baiknya.

Kata ummat muslimah tersebut sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an surat
al-Qur’an ayat 128 sebagai berikut:
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Artinya: Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk pfc:;;tjh
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat yang
tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-

cara dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami.

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.(Q.S.al-Qur’an:128)

Ayat tersebut walaupun konteksnya adalah doa yang menunjukkan
ketaatan kepada sang khaliq, memberi isyarat bahwa dalam organisasi anggota
harus taat kepada pemimpin, dan senantiasa meminta petunjuk kepada
pemimpin tentang apa yang akan dilakukannya serta meminta maaf kepada
pemimpin apabila ia melakukan kesalahan. Dalam ayat lain disebutkan bahwa
taat kepada pemimpin juga merupakan bagian dari ketaatan kepada Allah.

C. MEMAHAMI ALIRAN KOMUNIKASI DALAM ORGANISASI

Sebagaimana telah dimaklumi bahwa komunikasi organisasi ialah
pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok
formal maupun informal dari suatu organisasi. Komunikasi formal adalah
komunikasi yang disetujui organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi
kepentingan organisasi. Sedangkan komunikasi informal adalah komunikasi
yang disetujui secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih
kepada anggotanya secara individual.!

Sementara itu jalur komunikasi organisasi dapat berupa jalur vertikal
(atas-bawah dan bawah-atas), horizontal (antara unit/satuan kerja yang
sederajat/level), atau diagonal (komunikasi lintas unit/satuan kerja).?

Dari itu dapat dipahami bahwa Organization communication flow atau
aliran komunikasi organisasi merupakan pertukaran gagasan di antara para

administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan, dalam struktur lengkap
! Wiryanto, Pengantar Illmu Komunikasi (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 54-55.
2 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antar Budaya, Cet. Ke-2(Yogyakarta: LkiS
Yogyakarta, 2007), h. 22.
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yang khas disertai pertukaran gagasan secara horisontal dan vertikaldi dalam
perusahaan, sehingga pekerjaan dapat berjalan.’

Kesimpulan ini masih mengarah pada pendefinisian secara internal
dengan mengesampingkan kondisi di sekitar organisasi. Elemen-elemen
yang berada di sekitar organisasi termasuk bahagian yang tidak kalah
pentingnya, mengingat eksistensi suatu organisasi juga sangat dipengaruhi
oleh lingkungannya. Untuk lebih jelasnya, hal ini akan dipaparkan pada
pembahasan berikutnya.

D. ALIRAN INFORMASI DALAM ORGANISASI

Berdasarkan ruang lingkupnya, komunikasi organisasi dapat dibedakan
menjadi komunikasi internal dan eksternal. Komunikasi internal (internal
communication channels) ialah komunikasi yang berlangsung dalam runga
lingkup atau lingkungan organisasi atau perusahaan yang terjadi diantara
anggota organisasi atau perusahaan tersebut saja.

Aliran informasi dalam organisasi merupakan salah satu proses
penguatan system manajemen yang sangat Dberpengaruh dalam
sebuah organisasi. Aliran informasi suatu keharusan yang perlu
dijaga dan dirancang dalam sebuah organisasi untuk membina dan
mengembangkan organisasi yang teguh dan terkontrol secara baik.*
Adapun yang perlu dipahami tentang aliran informasi dalam organisasi yaitu
sifat aliran informasi, penyebaran pesan secara serentak, penyebaran pesan
secara beruntun, pola aliran informasi dan peranan jaringan kerja komunikasi.
Ini dapat dilihat dalam paparan berikut ini:

1. Sifat Aliran Informasi
Informasi tidak mengalir secara harfiah.Kenyataannya, informasi bukan
sebuah benda yang bergerak.Adapun yang terlihat sesungguhnya adalah
penyampaian suatu pesan, interpretasi penyampaian tersebut dan penciptaan
penyampaian lainnya. Konsep proses mengarahkan bahwa peristiwa-peristiwa

3 R. Wayne Pace, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan, Terj.
Deddy Mulyana, cet. VIII, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 170
*R. Wayne Pace, Komunikasi ..., h. 170
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dan hubungan-hubungan bergerak dan berubah secara berkesinambungan
disebut dinamik yang melibatkan energy dan tindakan.’

Aliran informasi dalam suatu organisasi adalah suatu proses dinamik.
Proses ini pesan-pesan diciptakan, ditampilkan, dan dinterpretasikan secara
tetap dan berkesinambungan. Proses ini berlangsung terus dan berubah secara
konstan.komunikasi organisasi bukanlah sesuatu komunikasi yang terjadi
sesaat saja kemudian berhenti. Komunikasi organisasi terjadi sepanjang waktu.

R. Wayne Pace mengutip pendapat Guetzkow (1965) yang dapat dipahami
bahwa aliran informasi dalam suatu organisasi dapat terjadi denganserentak,
berurutan dan kombinasi antara serentak dan berurutan.

2. Penyebaran pesan secara serentak

Umumnya komunikasi organisasi berlangsung dari orang ke orang
yang melibatkan sumber pesan dan penerima yang menginterpretasikan pesan
sebagai tujuan akhir.® Adapun penyebaran pesan secara serentak yaitu
penyebaran pesan yang dilakukan secara bersama dan pesan tersebut harus
tiba dibeberapa tempat yang berbeda pada saat yang sama. Penyebaran
pesan tersebut memerlukan suatu rencana untuk menggunakan strategi atau
tekhnik penyebaran pesan. Strategi dan tekhnik penyebaran pesan biasanya
dipertimbangkan berasarkan waktu dan media apa yang digunakan agar pesan
tersebut dapat cepat diterima oleh si penerima pesan.’

Penyebaran pesan secara serentak juga dilakukan oleh Rasulullah

sebagaimana dalam sabdanya kepada para sahabat saat penggalian parit
perang Khandak:
JE sl &7 A BT Ol u‘ G Gt e 4 i Bl g & o5# w\’
(\M w«»\uudew\)JJ:;\Pwlqu:’pw@@de,u g
wmyw Jy,w\wgzw ddke J S8 glpl J) S u,.m@
wak/ L}&&y\;wujwwtbub\fdt WJ}lﬁ ‘.A;ML@-?'

> R. Wayne Pace, Komunikasi ..., h. 170

¢ R. Wayne Pace, Komunikasi ..., h. 170

" Cees Leeuwis, Komunikasi Untuk Inovasi Pedesaan, terj: Imam Suharto, Cet. 10 (Yogyakarta:
Kanisius) ,h. 196
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku ‘Amr Ibn ‘Ali telah menceritakan
kepada kami Abu ‘Ashim telah mengabarkan kepada kami Hanzhalah Ibn
Abu Sufyan telah mengabarkan kepada kami Sa’id Ibn Mina’dia berkata,
aku mendengar Jabir Ibn Abd Allah ra. berkata, “Tatkala penggalian
parit pertahanan Khandagq sedang dilaksanakan, aku melihat Rasulullah
SAW dalam keadaan lapar. Karena itu aku kembali kepada isteriku,
menanyakan kepadanya, ‘Apakah engkau mempunyai makanan?Aku
melihat Rasulullah SAW sedang lapar.’Maka dikeluarkannya suatu
karung, di dalamnya terdapat satu sha’ (segantang) gandum.Di samping
itu kami mempunyai seekor anak kambing.Lalu aku sembelih kambing
itu, sementara isteriku membuat adonan tepung Ketika aku selesai
mengerjakan pekerjaanku, aku lalu memotong-motong kecil daging
kambing tersebut dan aku masukkan ke dalam periuk.Setelah itu aku
pergi menemui Rasulullah SAW. Isteriku berkata kepadaku, ‘Janganlah
kamu mempermalukanku dihadapan Rasulullah SAW dan para sahabat
beliau.’Aku langsung menemui beliau seraya berbisik kepadanya,
‘Wahai Rasulullah!Aku menyembelih seekor anak kambing milikku,
dan isteriku telah membuat adonan segantang gandum yang kami
miliki.Karena itu sudilah kiranya anda datang bersama-sama dengan
beberapa orang sahabat.” Maka Rasulullah SAW berteriak: ‘Hai para
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penggali Khandaq! Jabir telah membuat hidangan untuk kalian semua.
Marilah kita makan bersama-sama!” Rasulullah SAW lalu berkata
kepada Jabir: ‘Jangan kamu menurunkan periukmu dan janganlah kamu
memasak adonan rotimu sebelum aku datang.’ Lalu aku pulang.Tidak
lama kemudian Rasulullah datang mendahului para sahabat.Ketika aku
temui isteriku, dia berkata, ‘Bagaimana engkau ini! Bagaimana engkau
ini! * Jawabku, ‘Aku telah melakukan apa yang engkau pesankan
kepadaku.” Maka aku mengeluarkan adonan roti kami, kemudian Nabi
meludahi adonan itu untuk memberi keberkahan. Setelah itu beliau
menuju periuk (tempat memasak kambing), maka beliau meludahi dan
mendo akan keberkahan kepadanya, sesudah itu beliau berkata kepada
isteriku: ‘Panggillah tukang roti untuk membantumu memasak. Nanti
isikan gulai ke mangkok langsung dari kuali dan sekali-kali jangan kamu
menurunkan periukmu.’Kala itu para sahabat semuanya berjumlah
seribu orang. Demi Allah, semuanya turut makan dan setelah itu mereka
pergi. Tetapi periuk kami masih tetap penuh berisi seperti semula.
Sedangkan adonan masih seperti semula.” (Hr. al-Bukhari: 3793)

Hadisdiatasmenceritakankisahpadasaatkaummusliminmempersiapkan
parit secara bersama untuk menghadapi perang Khandaq di bawah pimpinan
Rasul. Berkaitan dengan komunikasi terlihat ketika Rasulullah berteriak
kepada semua sahabat yang sedang menggali parit, mereka secara serentak
diinformasikan oleh Rasulullah untuk menghadiri undangan Jabir.

Penyebaran pesan secara serentak memerlukan strategi atau teknik
penyebaran pesan tersebut. Pola penyebaran pesan secara serentak biasanya
dilakukan dalam bentuk persamaan ketika sedang rapat organisasi, mengirim
memo kepada semua anggota organisasi.Namun pola ini masih membutuhkan
waktu dan tempat yang tepat.Adapun sekarang ini pola penyebaran pesan
secara serentak sangat mudah dilakukan dengan menggunakan pengiriman
pesan melalui hand phone. Pola ini sangat cepat dan praktis serta tepat sasaran.
Jika diandalkan penyampaian pesan ketika ada rapat organisasi maka tidak

8 http://localhost:81/cari_hadist.php?imam=bukhari&keyNo=3793&x=29&y=15
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ada jaminan yang kuat untuk pasti dapar hadir semua peserta rapat.Sedangkan
melalui memo, membutuhkan jasa pos atau asisten untuk mengantarkannya
yang tidak terlepas dari butuh waktu perjalanannya.

Perkembangan media komunikasi juga member efek yang baik untuk
menyebarkan informasi kepada semua anggotanya secara serentak menjadi
lebih mudah dan praktis.Adapun bentuk penyebaran pesan secara serentak
dapat dilihat gambar berikut:

Direktur |~ — >Sumber Informasi
Tujuan Informasi - ------ > Pesan/informasi
* |
'y \ \
Anggota Anggota Anggota Anggota

Gambar 1. Bentuk penyebaran pesan secara serentak

3. Penyebaran pesan secara berurutan

Haney (1962) mengemukakan bahwa penyampaian pesan berurutan
merupakan bentuk komunikasi yang utama, yang pasti terjadi dalam
organisasi, meliputi perluasan bentuk penyebaran diadik.Pola ini setiap
individu penerima pesan pertama dari direktur menginterpretasikan pesan-
pesan yang diterimanya kemudian meneruskan hasil interpretasinya kepada
orang berikutnya dalam rangkaian tersebut, selanjutnya penerima tersebut
menyampaikan lagi kepada bawahan berikutnya hingga sampai kepada yang
paling bawah.” Pola penyampaian pesan yang dilakukan secara berurutan
dalam Islam dilakukan dalam sistim periwayatan hadis disebut dengan silsilah
hadis, selain demikian juga dilakukan pada penyebaran tariqat dalam tasawuf

® R. Wayne Pace, Komunikasi ..., h. 173
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yang disebut sebagai silsilah tariqat.

Pola ini disebut “siapa berbicara kepada siapa”.Pola ini dilakukan dalam
berurutan, informasiyangdisebarkanmembutuhkan waktuyangtidak beraturan.
Pola ini tidak bisa digunakan untuk penyampaian pesan yang sangat terdesak.'”
Hal ini disebabkan terlambatnya sampai pesan. Adanya keterlambatan dalam
penyebaran informasi akan menyebabkan informasi itu sulit digunakan untuk
membuat keputusan karena ada yang belum menerima informasi. Jika anggota
yang disampaikan pesan lebih banyak maka membutuhkan waktu yang sangat

lama.

Adapun bentuk penyebaran pesan secara beruntun dapat dilihat pada

gambar berikut:

Direktur

Y \ ]
Anggota [ Anggota [
v v
Anggota Il Anggota Il
Y A
Anggota III Anggota III

Gambar 2. Penyebaran pesan secara beruntun

4. Pola Aliran Informasi

Umumnya organisasi formal menggunakan proses komunikasi berurutan
untuk menghimpun dan menyebarkan informasi. Selain demikian penulis

10 John M. Ivancevich, Perilaku dan Manajemen Organisasi, Jild. 1, terj: Gina Gania, eds. 7

(Jakarta: Erlangga, 2005) h. 136

(136)) § (An-Nasyru edisi 1V Tahun 2017)| [ L LELEELEEEEDERLERERTEETT]




H. Zahrul Mubarrak, S.Sos.1., M.Pd

juga membahas pola khusus dalam aliran informasi yang berkembang dari
kontak antarpersonal yang teratur dan cara rutain pengiriman dan penerimaan
pesan. Katz da Kahn (1966) menunjukan bahwa pola atau keadaan urusan
yang teratur mensyaratkanbahwa komunikasi diantara para anggota system
tersebut di batasi.

Analisis eksperimental pola-pola komunikasi menyatakan bahwa
pengaturan tertentu mengenai ‘“‘siapa berbicara kepada siapa” mempunyai
konsekuensi besar dalam berfungsinya organisasi. Pola ini mengtur aliran
informasi dengan cara sangat terbatas.Sistem penyampaian informasi “siapa
berbicara kepada siapa” mempunyai dua pola yang berlawanan yaitu pola
roda dan pola rantai. Adapun penjelasannya bisa dipahami dalam uraian di
bawabh ini:

a. Pola Roda

Pola roda adalah komunikasi yang berlangsung bergerak mengarahkan
seluruh informasi kepada individu yang menduduki posisi sentral.Posisi
ini menerima dan menyampaikan informasi yang disediakan oleh anggota
organisasi dan memecahkan masalah dengan saran dan persetujuan anggota
lainnya. Komunikasi seperti ini, biasanya dijalankan oleh bidang tertentu
dalam suatu organisasidapat berupa humas, pusat informasi atau lainnya.
Untuk lebih jelas lihat gambar berikut ini:

Pesan Direktur  [~~""""~ > @umber pesan )
A

S Y
~.] Anggotal
Anggota [ I

-— Anggota |

)
1

~~~~~~~ P

Gambar 3. Pola aliran informasi bentuk roda
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3. Pola aliran informasi bentuk roda

b. Pola Lingkaran

Pola lingkaran atau rantai yaitu semua anggota berkomunikasi dengan
lainnya hanya melalui satu jenis arah penyampaian pesan, ia hanya bisa
menerima dan menyampaikan pesan pada satu jenis sistem saja, tidak dapat
berhubungan dengan semua anggota organisasi.Demikian pula bahwa tidak
ada anggota yang memiliki akses langsung terhadap seluruh informasi yang
diperlukan untuk memecahkan persoalan.Dalam pola ini sumber pesan juga
menjadi tujuan pesan terakhir dan tidak memiliki sentral pesan.Pola ini dapat
dilihat pada gambar berikut:

Juga )
menjadi «---- Direktur —|____, < Sumber pesan >
tujuan \
Anggota | Y Anggota |

N\ e

Anggotall |<—> Anggota II

Gambar 4. Pola aliran informasi bentuk rantai
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5. Peranan Jaringan Kerja Komunikasi

Organisasi terdiri dari beberapa orang dalam jabatan.Ketika mesing-
masing jabatan mulai berkomunikasi maka berkembanglah keteraturan
dalam kontak “siapa berbicara kepada siapa” yang dapan member peranan
masing-masing jabatan tersebut.Jika ada individu yang menduduki jabatan
sentral seperti pola roda, maka jabatan tersebut mengharuskan menerima dan
memproses informasi lebihbanyak dari pada anggota lainnya.Posisi jabatan
sentral perlu memiliki keterampilan dalam menangani informasi. Analisis
jaringan telah mengungkapkan sifat-sifat khas sejumlah peranan jaringan
komunikasi."" Adapun peranan jaringan komunikasi ada tujuh yaitu:

a. Anggota Klik

Anggota klik adalah sebuah kelompok individu yang paling sedikit
separuh dari kontaknya merupakan hubungan dengan anggota-anggota
lainnya.Ada satu prasyarat keanggotaan klik adalah bahwa individu-individu
harus mampu melakukan kontak satu sama lainnya, bahkan harus mampu
dengan cara tidak langsung. Anggota klik terdiri dari individu-individu yang
keadaan sekelilingnya memungkinkan kontak antar individu dan yang merasa
amat puas dengan kontak-kontak tersebut.Anggota klik terdiri dari individu-
individu yang memiliki alasan formal yang berhubungan dengan jabatan untuk
melakukan kontak sekaligus juga mempunyai alasan informal yang bersifat
antar pesona.

b. Penyendiri

Penyendiri adalah mereka yang hanya melakukan sedikit atau sama
sekali tidak mengadakan kontak dengan anggota kelompok lainnya. Konsep
penyendiri ini adalah relative serta harus didefinisikan untuk setiap analisis
jaringan kerja komunikasi.biasanya didefinisikan jaringan kerja tergantung
pada isi pesan.Beberapa anggota organisasi menjadi penyendiri bila berurusan
dengan kehidupan pribadi pegawai-pegawai lainnya, tetapi anggota klik jelas
apabila bila pesan-pesan berkenaan dengan perubahan dalam kebijakan dan

prosedur organisasi.
' R. Wayne Pace, Komunikasi ..., h. 176
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c. Jembatan

Jembatan adalah seorang anggota klik yang memiliki sejumlah kontak
yang menonjol dalam kontak antar kelompok, juga menjalin kontak dengan
anggota klik lain. Sebuah jembatan berlaku sebagai pengontak langsung
antara dua kelompok pegawai.Jembatan pesan selain sebagai penyampaian
dan penerima pesan juga rentan terjadi penyimpangan pesan terhadap semua
kondisi yang menyebabkan kehilangan dan kerusakan informasi.Maka posisi
jembatan pesan sangat berpengaruh dalam menerima dan menyampaikan
pesan.

d. Penghubung

Penghubung adalah orang yang mengaitkan atau menghubungkan dua
klik atau lebih, tetapi penghubung bukan anggota salah satu kelompok yang
dihubungkan tersebut.Penghubung mengkaitkan satuan-satuan organisasi
bersama-sama dan menggambarkan orang-orang yang berlaku sebagai
penyaring informasi dalam organisasi.Peran penghubung dapat melancarkan
dan menghambatkan aliran informasi.Penghubung mempunyai peran penting
bagi berfungsinya organisasi secara efektif.

e. Penjaga Gawang
Menjaga gawang dalam organisasi merupakan mengendalikan satu
bagian strategis dari satu saluran agar memiliki kekuatan untuk memutuskan
setiap informasi yang mengalir. Selain demikian penjaga gawang juga
disebutkan orang yang secara strategis ditempatkan dalam jaringan agar apat
melakukan pengendalian atas pesan apa yang akan disebarkan melalui system
tersebut. Seorang penjaga gawang paling mudah dikenali dalam jaringan
komunikasi berurutan, disebabkan informasi yang masuk dapat dikendali
hampir dalam setiap hubungan.
f.  Pemimpin pendapat
Pemimpin pendapat adalah orang tanpa jabatan formal dalam semua
system social, yang membimbing pendapat dan mempengaruhi orang-orang
dalam keputusan mereka. Mereka merupakan orang-orang yang mengikuti
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persoalan dan dipercaya orang-orang lainya untuk mengetahui apa yang
sebenarnya terjadi.

g. Kosmopolit
Kosmopolit merupakan individu yang melakukan kontak dengan dunia
luar, dengan individu-individu diluar organisasi.Kosmopolit menghubungkan
para anggota organisasi dengan orang-orang dan peristiwa-peristiwa diluar
batas-batas struktur organisasi.

E. ARAH ALIRAN INFORMASI DALAM ORGANISASI

Pembahasan tentang komunikasi organisasi, dalam pembahasannya
sangat penting juga dibahas tentang informasi yang berpindah-pindah secara
formal, baik dari seseorang yang mempunyai otoritas lebih tinggi kepada
seseorang yang mempunyai otoritas lebih rendah dan juga sebaliknya.
Adapun arah aliran informasi dalam organisasi merupakan sasaran informasi
yang harus disampaikan dalam sebuah organisasi seperti gagasan, perintah,
kritikan, saran, bimbingan kerja, laporan hasil kerja dan penugasan
kerja. Aliran informasi ini sangat dibutuhkan dalam sebuah organisasi
untuk tersruktur system kerja serta terorganisir dalam manajemen sebuah
organisasi. Kuatnya atau tidaknya sebuah organisasi sangat tergantung pada
manajemen yang kuat dan punya aliran informasi sasaran kerja yang baik.!?
Semua hal yang telah disebutkan diaplikasikan dalam bentuk komunikasi
vertical, komunikasi horizontal, komunikasi lintas saluran, komunikasi
informal dan pribadi. Adapun penjabarannya akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Komunikasi Vertikal

a. Komunikasi Vertikal dari Atas ke Bawah

Komunikasi ~ kebawah  dalam  sebuah  organisasi  berarti
bahwa informasi mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi
kepada mereka yang berotoritas lebih rendah. Aliran iniformasi ini

12Raymond McLeod Sistem Informasi Manajemen, terj: Ali Akbar Yulianto, eds. 10 (Jakarta:
Selemba Empat, 2008), h. 31.
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biasanya disebut aliran informasi dari atasan kepada bawahannya.'
Adapun jenis informasi yang biasa dikomunikasikan dari atasan kepada
bawahan, antara lain :

1) Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan

2) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan

3) Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi

4) Informasi mengenai kinerja pegawai

5) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas

Para pegawai di seluruh tingkatan dalam organisasi perlu diberi
informasi.Seorang atasan harus memiliki kualitas dan kuantitas setiap
informasi yang diberikan karena dapat membuat keputusan yang bermanfaat
dan cermat dalam pelaksanaan tugas oleh bawahannya.Seorang atasan harus
memiliki informasi dari semua unit bawahannya dalam organisasi.Informasi
yang disampaikan dari seorang atasan kepada bawahan tidaklah begitu saja
disampaikan, utamanya mereka harus melewati pemilihan metode dan media
informasi.Kriteria penyampaian informasi kepada para pegawai bawahannya
ada enam kriteria yang sering digunakan yaitu ketersediaan, biaya, pengaruh,
relevansi, respons dan keahlian.

Salah satu hadis Rasulullah SAW yang mendeskripsikan tentang
bagaimana Rasulullah melakukan komunikasi dari atas ke bawah ialah:

il ;w"@‘ :fuuj&‘uwfa‘uﬂwuﬁfuuavb»
;\)H.J(\.w e B Jo 4 Jse 45 B o 36d Sl b e A s W 2
Jb«“\u&em\dbﬁh&sﬁuof\:\@mufdbu&”d\\:lﬁiwu‘
""dgguudu(xmwﬂ\yw Mduwuud.&gub
Al Jsa uﬁs;\vjdb \Jumuudy“www&aw

A Iy ey WA s Jsds B3 ol 4 Lt 06 450 wwdﬁa

13 Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi, cet. 1, (Yogyakarta: Media
Pressindo, 2009), h. 114

1 Abu Daud, Sunan Abu Daud(Software al-Maktabah Al-Syamilah Ishdar Versi 3.8,
2009), Juz 9, h. 489.
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Artinya: “Ketika Nabi mengutus Sahabat Muadz bin Jabal ke Yaman
sebagai hakim Nabi bertanya: Bagaimana cara kamu menghukumi
suatu masalah hukum? Muadz menjawab: Saya akan putuskan
dengan Quran. Nabi bertanya: Apabila tidak kamu temukan dalam
Quran? Muadz menjawab: Dengan sunnah Rasulullah. Nabi
bertanya: Kalau tidak kamu temukan? Muadz menjawab: Saya akan
berijtihad dengan pendapat saya dan tidak akan melihat ke lainnya.
Muadz berkata: Lalu Nabi memukul dadaku dan bersabda: Segala
puji bagi Allah yang telah memberi pertolongan pada utusannya
Rasulullah karena Nabi menyukai sikap Muadz”

Hadis ini memunculkan kesan bahwa Rasulullah pernah memberi
perintah kepada Mu’az untuk menjalankan misi organisasi Islam ke
Yaman tentang pelaksanaan hukum di sana, selanjutnya Rasulullah
mengevaluasinya. Ini menggambarkan kondisi komunikasi Rasulullah
dengan yang disebut komunikasi dari atas ke bawah

Sedangkan metode yang sering digunakan para atasan untuk
menyampaikan informasi kepada bawahannya ada empat metode yaitu
tulisan saja, lisan saja, tulisan diikuti lisan dan lisan diikuti tulisan.Pada sisi
lain dapat dipahami jika arah informasi dari atas ke bawah informasinya
lebih tegas dan cepat ditanggapi oleh bawahannya karena biasanya
digunakan dalam bentuk tugas kerja. Adapun bentuk arah aliran informasi
dalam organisasi dari atasan kepada bawahan dapat dilihat pada gambar
dibawabh ini.

FEEEEEEEEEEEERREEEEEEEEERENY WeAn-Nasyru edisi IV Tahun 2017) § (143))



H. Zahrul Mubarrak, S.Sos.1., M.Pd

Rektor I > ( Sumber Pesan )
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Wakil Rektor

( Pesan < l

Dekan
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Ketua Prodi

Gambar 5. Arah aliran informasi dari atas ke bawah

b. Komunikasi Vertikal dari Bawah Ke Atas

Komunikasi ke atas dalam sebuah orgaisasi berarti bahwa informasi
mengalir dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi.'> Semua
pegawaibawahan dalam organisasimempunyaialasanyangbaikataupunmeminta
informasi kepada seseorang yang otoritas kedudukannya lebih tinggi darinya.'®
Misalnya suatu permohonan, bimbingan kerja dan lainnya. Pentingnya
komunikasi dari bawah ke atas disebabkan beberapa alasan yang harus
dipertimbangkan antara lain:

1) Aliran informasi keatas memberi informasi berharga untuk pembuatan
keputusan oleh mereka yang mengarahkan organisasi dan mengawasi

kegiatan orang-orang lainnya.
!> Tommy Suprapto, Pengantar ..., h. 115
16 R. Wayne Pace, Komunikasi ..., h. 190
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Komunikasi keatas memberitahukan kepada penyelia kapan bawahan
mereka siap menerima apa yang dikatakan kepada mereka

Komunikasi keatas memungkinkan —bahkan mendorong-omelan
dan keluh kesah muncul kepermukaan dehingga penyelia tahu apa
yang mengganggu mereka yang paling dekat dengan operasi-operasi
sebenarnya.

Komunikasi keatas menumbuhkan apresiasi dan loyalitas kepada
organisasi dengan memberi kesempatan kepada pegawai untuk
menentukan apakah bawahan memahami apa yang diharapkan dari
aliran informasi kebawah.

Komunikasi keatas membantu pegawai mengatasi masalah pekerjaan
mereka dan dengan organisasi tersebut.

Komunikasi keatas mengizinkan penyelia untuk menentukan apakah
bawahan memahami apa yang diharapkan dari aliran informasi ke

bawah.
Jika dilihat apa saja yang harus disampaikan informasi keatas,

kebanyakan analisis dan penelitian dalam komunikasi keatas menyatakan
bahwa penyelia dan manejer harus menerima informasi yaitu berupa:

1)
2)
3)

4)

Informasi yang memberitahukan apa yang dilakukan bawahan, seperti
laporan kerja, kemajuan, prestasi dan laporan target rencana kerja.
Menjelaskan persoalan-persoalan kerja yang mebutuhkan saran dan
bimbingan dari atasannya.

Memberi saran atau gagasan untuk perbaikan dalam unit-unit mereka,
dan

Mengungkapkan bagaimana pikiran dan perasaan bawahan tentang

pekerjaan mereka, rekan kerja mereka, dan organisasi.

Komunikasi keatas dapat menjadi terlalu rumit dan menyita waktu dan

mungkin hanya segelintir manejer organisasi yang mengetahui bagaimana
cara memperoleh informasi dari bawah, hal ini disebabkan oleh berbeda
status tingkatan.Meneger dapat melakukan secara bebas untuk mengontrol
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kinerja karyawan, sedangkan karyawan tidak bisa melakukan secara bebas
untuk mengontrol menegernya. Dari beberapa hal tersebut alasan lain dapat
dipahami juga antara lain:

1)
2)

3)

4)

Kecenderungan bagi pegawai untuk menyembunyikan pikiran mereka.
Perasaan bahwa penyelia dan manejer tidak tertarik kepada masalah
pegawai.
Kurangnya penghargaan bagi komunikasi keatas yang dilkaukan
pegawai.
Peraaan bahwa penyelia dan manejer tidak dapat dihubungi dan tidak

tanggap pada apa yang disampaikan pegawai.

Adapun prinsip-prinsip arah aliran informasi ke atas menurut Planty dan

machaver, sebagaimana dimaksudkan oleh R. Wayne Pace dapat dipahami ada
tujuh prinsip sebagai pedoman program komunikasi keatas. Prinsip-prinsip
tersebut antara lain;

1)
2)

3)
4)

S)
6)

7)

Program komunikasi keatas yang efektif harus direncanakan.

Program komunikasi keatas yang efektif berlangsung secara
berkesinambungan.

Program komunikasi keatas yang efektif menggunakan saluran rutin
Program komunikasi keatas yang efektif menitikberatkan kepekaan dan
penerimaan dalam pemasukan gagasan dari tingkat yang lebih rendah.
Program komunikasi keatas yang efektif mencakup mendenngarkan
secara objektif.

progaranm komunikasi keatas yang efektif mencakup tindakan untuk
menanggapi masalah.

Progran komunikasi keatas yang efektif menggunakan berbagai media
dan metode untuk meningkatkan aliran informasi.

Adapun bentuk arus komunikasi ke atas dalam organisasi dapat

dipahami pada gambar berikut:
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Gambar 6. Arah aliran informasi dari bawah ke atas

2. Komunikasi Horizontal

Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi diantara
teman sejawat dalam unit kerja yang sama.Unit kerja meliputi individu-
individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas yang sama dalam organisasi
dan mempuyai atasan yang sama.Jika dilihat pada sebuah universitas system
ini didapatkan pada hubungan kerja antara ketua prodi dalam sebuah fakultas.
Begitu juga komunikasi antar dosen dalam sebuah jurusan disebut komunikasi
horizontal.'” Adapun tujuan dari komunikasi horizontal yaitu:

a. Untuk mengkordinasikan penugasan kerja

b. Untuk berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan
17 Sr. Maria Assumpta Rumanti, Dasar-Dasar Public Relations: Teori dan Prektik, cet. 3,
(Jakarta, Grasindo, 2005), h. 148
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Untuk memecahkan masalah

Untuk memperoleh pemahaman bersama

Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi perbedaan

Untuk menumbuhkan dukungan antar pesona.'®

Bentuk komunikasi horizontal yang paling umum mencakup semua jenis
kontak antar pesona.Bahkan bentuk komunikasi horizontal tertulis cenderung
menjadi lebih lazim.Komunikasi horizontal paling sering terjadi dalam rapat
komisi, interaksi pribadi, selama waktu istirahat, obrolan di telepon, memo
dan catatan, kegiatan social dan lingkaran kualitas.

Adapun hambatan yang biasanya dihadapi dalam komunikasi
horinzontal disebabkan antara lain tidak ada kepercayaan yang pasti diantara
teman sejawat kerja, ada perbedaan perhatian dari atasan kepada teman kerja
dan persaingan populeritas antara teman kerja. Adapun bentuk komunikasi
horizontal dapat dilahat pada gambar berikut:

Pesan/informasi
A

i 7 ¢

| Ketua prodi | | | Ketua prodi 11 | |Ketu'f1 prodi HI| | Ketua p_rodi 1\ |

o oo

¥ P
4"A__—_:‘--"" B > ¥
Tujuan Informasi Sumber Informasi

Gambar 7. Bentuk komunikasi horizontal

3. Komunikasi Lintas Saluran
Komunikasi lintas saluran merupakan penyampaian informasi rekan
sejawat yang melewati batas-batas fungsional dengan individu lain yang tidak
menduduki posisi atasan maupun bawahan yang sama.'” Mereka melintasi

18 R. Wayne Pace, Komunikasi ..., h. 196
19 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, jild. 2, terj: Diana Angelica, eds. 12, (Jakarta:
Selemba Empat, 2008), h. 6.
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jalur fungsional dan berkomunikasi dengan orang-orang yang diawasi dan
yang mengawasi tetapi bukan atasan ataupun bawahan mereka. Mereka tidak
melewati otoritas lini untuk mengarahkan orang-orang yang berkomunikasi
dengan mereka dan terutama harus mempromosikan gagasan-gagasan
mereka. Namun mereka memiliki mobilitas tinggi dalam organisasi, mereka
dapat mengunjungi bagian lain atau meninggalkan kantor mereka hanya untuk
terlibat dalam komunikasi informal.

Biasanya komunikasi lintas saluran sangat aktif dalam berkomunikasi
disebabkan rasa tanggung jawab mereka muncul di beberapa rantai otoritas
perintah dan jaringan yang berhubungan dengan jabatan. Untuk terjaga
otoritas kerja dan kendali kerja, maka orang yang terlibat dalam komunikasi
lintas saluran harus dilakukan dua persoalan yaitu pertama, setiap anggota
yang berkomunikasi lintas saluran harus meminta izin lebih awal dari atasan
dan yang kedua,setiap pegawai yang terlibat dalam komunikasi lintas saluran
harus member tahu setiap hasil pertemuan kepada atasannya masing-masing.

Adapun bentuk komunikasi lintas saluran dapat dipahami sebagai
berikut:

Rektor

|
v v

Dekan I1 | Dekan I1 }—l
|
Kaprodi I Kaprodi 1T Kaprodi III Kaprodi IV

Pesan re U
lintas saluran

Gambar 8. Bentuk Komunikasi lintas saluran
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4., Komunikasi Informal/Pribadi

Informasi informal/personal merupakan informasi yang muncul dari
interaksi diantara orang-orang, informasi ini tampaknya mengalir dengan arah
yang tidak dapat diduga, dan jaringannya digolongkan sebagai selentingan
(sesama teman dekat yang selentingan).Informasi yang mengalir sepanjang
jaringan kerja selentingan terlihat berubah-ubah dan tersembunyi.?’Dalam
istilah komunikasi selintingan digambarkan sebagai metode penyampaian
laporan rahasia tentang orang-orang dan peristiwa yang tidak mengalir
melalui saluran perusahaan yang formal. Informasi yang diperoleh melalui
selentingan lebih memperhatikan apa yang dikatakan atau didengar oleh
seseorang daripada apa yang dikeluarkan oleh pemegang kekuasaan.

F. KOMUNIKASI EKSTERNAL

Komunikasi eksternal(eksternal communication channels) merupakan
komunikasi yang berlangsung antara organisasi atau perusahaan dengan
pithak masyarakat yang ada diluar organisasi atau perusahaan tersebut.
Sebagaimana disinggung sebelumnya bahwa hubungan suatu organisasi
dengan lingkungannya merupakan pertimbangan yang tidak kalah pentingnya.
Hal ini dimaksudkan bahwa lingkungan memiliki peranan penting dalam
menentukan berjalan atau tidaknya suatu organisasi.Keberlangsungan suatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh respon dari masyarakat sekitarnya.

Pertimbangan terhadap masyarakat sekitar juga disebutkan dalam al-

Quran Surat Ali ‘Imran ayat 159 berikut ini'
dg,:g\ ;4-“4)5\ u' 4)5\ J" VS}“J Eaie \:b)ﬁi d rh)jl.wj (,.4,\
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena

itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
20 Tommy Suprapto, Pengantar ..., h. 115
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bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya” (Qs. Ali Imran: 159)

Dari gambaran ayat di atas, menjadi jelaslah bahwa Allah sendiri
menganjurkan bersikap lemah lembut terhadap orang-orang disekitar kita,
jika melakukan sebaliknya, tentu orang-orang akan berupaya menjauh.
Selanjutnya Allah menjelaskan aktivitas komunikasi dengan jalan memaatkan
dan meminta maaf serta bermusyawarah. Komunikasi ini tidak dikhususkan
pada personal tertentu, dapat diasumsikan bahwa termasuk pula di dalamnya
komunikasi organisasi.

Rasulullah dalam hadisnya juga selalu melakukan komunikasi dengan

pihak-pihak external sebagaimana dalam hadis berikut:

L;.awa;uuu“;uu;wupuw\i;u»w\ gbd&wy&.\,
JL&SAU.\\ J\ gfx)t;§d\,ww\ dj;@ﬁ&‘jéyfd‘ ;,:S(Lw u“»\
(L.@wmy@\w&wsmwwbwj

Artinya: “Telah mengabarkan Yusuf Ibn Hamimad al-Ma’ny, mémberitakan
‘Abd al-‘A’la, dari Sa’id, dari Qatadah dari Anas ‘Sesungguhnya Nabi

SAW mengirim surat kepada Kisra (raja persi), Qaishar (raja Romawi),

raja Najasyi, & kepada semua penguasa diktator. Beliau mengajak

mereka untuk beriman kepada Allah Ta’ala. Bukankah raja Najasyi
pernah dishalatkan oleh Nabi (ketika wafat)?

Hadis ini memberi paparan tentang bagaimana Rasulullah membangun
hubungan kerjasama melalui komunikasi dengan raja-raja pada masa beliau.
Komunikasi dengan pihak luar (eksternal) dapat dilihat dalam beberapa
bentuk, antara lain:
1. Eksposisi, pameran, promosi, dan sebagainya
2. Konferensi pers
3. Siaran televisi, radio dan sebagainya
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4. Bakti sosial/pengabdian pada masyarakat dan sebagainya.

Telah dimaklumi, masyarakat yang hidup di lingkungan organisasi, di
satu sisi berada pada pihak konsumen dalam pandangan organisasi, di samping
sebagai pemberi dukungan.Eksposisi misalnya yang dapat dipahami sebagai
salah satu jenis pengembangan paragraf dalam penulisan, dimana isinya ditulis
dengan tujuan untuk menjelaskan atau memberikan pengertian.

Dalam suatu organisasi, eksposisi menempati ruang yang penting,
berfungsi sebagai media penyampaian dari program-program yang
ditawarkan organisasi berkaitan dengan masyarakat. Program-program
tersebut kadangkala membutuhkan penjelasan lebih mendalam, klarifikasi,
perterjemahan, dan lain sebagainya.Ini dapat dilakukan melalui eksposisi atau
atau lainnya sebagaimana telah disebutkan.

Intinya, komunikasi eksternal dalam suatu organisasi dimaksudkan
umumnya untuk mendapatkan pengertian, kepercayaan, bantuan dan kerjasama
dengan masyarakat.Dengan adanya dukungan masyarakat, organisasi tumbuh
dan berkembang sebagaimana diharapkan.

G. KESIMPULAN

Dari seluruh uraian di atas, dapat diperoleh beberapa kesimpulan
mengenai aliran komunikasi organisasi, antara lain:

Terdapat dua kata bantu yang terdapat dalam al-Qur’an untuk
mempelajari organisasi. Kata tersebut adalah Shaff dan ummat. Untuk
kata shaff menginspirasi konsep bahwa organisasi harus mempunyai
anggota yang terdiri dari kumpulan orang-orang, berada dalam suatu wadah,
terdapat keteraturan, mempunyai tujuan, juga mempunyai pemimpin, terjadi
pendelegasian wewenang dan tanggung jawab serta ada niat melaksanakan
tugas dengan ikhlas dan berjuang di jalan Allah. Kata ummat menginspirasi
konsep bahwa organisasi ideal harus mempunyai elemen Ketaatan anggota,
keteladanan pemimpin, tujuan organisasi, kesatuan komando dan AD/ART.
Dalam pengambilan keputusan memakai sistem musyawarah. Sedangkan
untuk menuju organisasi yang bermutu, organisasi harus menjalankan pilar-
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pilar mutu.

Organization communication flow atau aliran komunikasi organisasi
merupakan pertukaran gagasan di antara para administrator dan karyawan
dalam suatu perusahaan, dalam struktur lengkap yang khas disertai pertukaran
gagasan secara horisontal dan vertikal di dalam perusahaan, sehingga
pekerjaan dapat berjalan.

Komunikasi organisasi dilihat menurut ruang lingkupnya terbagi atas
komunikasi internal (komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal) dan
komunikasi eksternal. Komunikasi internal berfungsi sebagai koordinasi dalam
mencapai tujuan organisasi, sementara komunikasi eksternal dimaksudkan
untuk mendapatkan pengertian, kepercayaan, bantuan dan kerjasama dengan
masyarakat.
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